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Pengertian
Pendidikan 
Kejuruan

Pendidikan kejuruan adalah pembelajaran 
yang menawarkan keterampilan khusus 
yang dapat diterapkan di tempat kerja 
(Pavlova, 2009). 

Pendidikan Kejuruan adalah konsep 
pengalaman yang komprehensif bagi setiap 
orang yang belajar bagaimana untuk 
berhasil di tempat kerja. (Prosser & Allen, 
1925), 

pendidikan kejuruan sebagai bagian dari 
sistem pendidikan yang mempersiapkan 
seseorang untuk melakukan serangkaian 
pekerjaan atau bidang pekerjaan lebih dari 
satu bidang pekerjaan lainnya. Evans (1978) 
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2. Kelompok Sekolah Teknik

Ambachts School van Soerabaia adalah sekolah teknik malam hari untuk anak-anak Indo dan Belanda yang 
bekerja siang hari, berdiri sejak tahun 1853 di Surabaya. 

Burger Avond School, lamanya 2 tahun, merupakan sekolah pertukangan yang digabungkan dengan 
Hoogere Burger School (HBS sama dengan sekolah menenah umum), berdiri pada tahun 1876. Pada tahun 
1885 Burger Avond School mulai dipisahkan dari HBS. Lama pendidikan sekolah ini diubah dari 2 tahun 
menjadi 4 tahun, dan mata pelajarannya diperluas menjadi sekolah teknik.

Europeese Ambacht School, lama pendidikannya 3 tahun dan merupakan sekolah teknik bagi bangsa 
Eropa dengan menggunakan bahasa pengantar bahasa Belanda, berdiri sejak 1900.
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Kelompok Sekolah Pertanian

 Sekolah Pertanian(Nogyo Gakko), lama 

pendidikannya 3 tahun, sesudah sekolah rakyat.

 Sekolah Pertanian atau Nogyo Gakko berada

di Mojokerto. Selama Revolusi 1946-1947



Filosofi Pendidikan Kejuruan

 Strom mengutip pernyataan Miller (1994) bahwa pragmatisme merupakan philosophy 

yang paling efektif untuk education-for-work. 

 Karena philosophy pragmatisme menyeimbangkan philosophy esensialisme dan 

eksistensialisme. 

 Disamping itu philosophy lainnya yang mendasari pendidikan kejuruan adalah

philosophy humanisme dalam kaitannya dengan personal growth dan philosophy 

progressive dalam kaitannya dengan reformasi sosial.



Philosophy esensialisme

❖Esensialisme bertujuan mendidik manusia bernilai guna, 

bermakna bagi kehidupan, dan kompeten. 

❖Esensialisme juga dipengaruhi oleh Filsafat Idealisme dan Filsafat

Reaslime



Philosophy esensialisme

 Esensialisme menekankan peran dan fungsi pendidik atau pelatih dalam

proses pembelajaran, ahli, dan menguasai subyek materi, mengembangkan

skill dengan berlatih, pengulangan, pengkondisian, dan pengembangan

kebiasaan baik dalam mempengaruhi perilaku peserta didik. 

 Pembelajaran peserta didik dilakukan secara progresif dari skill yang kurang

komplek ke skill yang lebih komplek. Esensialis biasanya mengajarkan subyek

materi membaca, menulis, mengkaji literatur, bahasa asing, sejarah, 

matematika, sains, seni dan musik.



Tokoh tokoh
filsafat

esensialisme

• Pengawasan dan Bimbingan 
Orang Tua

William C Baogley

• Menyesuaikan Jiwa dengan 
kebijaksanaan dari Tuhan

Johan Frieddrich Herbart

• realitas yang bersendikan 
spritual

William T Harrist



Philosophy eksistensialisme

 Philosophy eksistensialisme menyatakan setiap individu manusia membentuk makna

kehidupannya sendiri-sendiri.

 Friedrich Neitzsche dengan prinsip fundamentalnya menyatakan bahwa setiap

manusia memiliki kehendak untuk berkuasa (will to power). 

 Menurutnya, ada dua jenis nilai dalam kehidupan manusia yaitu nilai yang diciptakan

oleh golongan lemah (“moralitas budak”) dengan menjunjung tinggi keutamaan-

keutamaan semacam belas kasih, cinta altruism, kelemahlembutan, serta nilai

golongan kuat (“moralitas tuan”) dengan keutamaan semacam kekuatan dan 

keberanian.



Pragmatisme atau eksperimentalisme

 Pragmatisme atau eksperimentalisme merupakan gerakan

philosophy Amerika yang menginginkan hasil yang kongkrit.

 Sesuatu yang penting harus pula kelihatan dalam kegunaannya. 

 Oleh karena itu, pertanyaan “what is” harus dieliminir dengan “what for”. 

Pragmatisme merupakan philosophy bertindak, mempertanyakan

bagaimana konsekuensi praktisnya dalam hidup manusia.



Pragmatisme atau eksperimentalisme

 John Dewey sebagai tokoh pragmatis dan progressive menyatakan hidup

ini tidak statis, melainkan bersifat dinamis.

 Dunia pendidikan kejuruan 60% praktik dan 40% teori atau nanti bisa

sebaliknya karena industri sekarang sudah berbasis pengetahuan. 

 Pengembangan terhadap yang teoritis akan memberikan bekal yang 

bersifat etik dan normatif, sedangkan yang praktis dapat mempersiapkan

tenaga profesional sesuai dengan kebutuhan masyarakat.



Karakteristik
Pendidikan 
Kejuruan

Future oriented (Orientasi kedepan)

Dinamik

Justifikasi

Fokus

Kriteria Keberhasilan di Sekolah dan Luar 
Sekolah (Dual Criteria)

Kepekaan

Logistik/ Sarana Prasarana dan Pembiayaan



Terima Kasih
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